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Assalamualaikum o
Warahmatuuahi Wabarakakim
Salam sejahterd untuk :

. at Lingu

Tabe Salam

semua. ' o
Nalatai, Salam Sujud Ifﬂr;n’;ﬁno

~ Adil ka )
Malempang wsangt

Bacuramin ka’ Saruga
ka’ Jubata.!

Dengan mengucapkan
syukur kepada Tuhan Yyans R
f i menyambut HM. RIBA 505 1
Mty B, buku Walikota Palangka Ray
u

i atas terbitnya
;)/IallJl'{I'IARA ISEN MULANG; Me1.'nE.l
palangka Raya ini. Semogell buku 1;11 i
banyak pihak. Terima kasih kep? (’;lp1 F ne?
berupaya menyediakan materl ar
sehingga sampali di tangan pembaca.

Buku ini disusun dengan model yan{cgf o gl dan
menarasikan sejarah terbentuknya Ka nlnl-hal e vane
Kota Palangka Raya, juga memaparkan 1:11 e
membentuk kebudayaan Manusia Dayak di Cj e o

Kalimantan Tengah dan Kotg Palangl;)a . ymasyarakat
terbentuk oleh karena suatu cita-cita yang e]s3 ,Uai S
yang hidup dan berdiam di Bumi Tambun Bung

i Bumi dan Manusia

m
i 1si bagi

bisa menjadi referel
k penyusun yang telah
bitkan buku inij,

komprehensif, selain

antan Tengah, Salam ini dijawab harus atau arus sebanyak tiga

! pi Kalim
kali

masyarakat yang sejahtera, bermartabat dan sejajar dengan
manusia lain di berbagai belahan dunia.

Kota Palangka Raya bisa dikatakan sebagai miniatur
Indonesia. Karena alam dan kebudayaan Manusia Dayak
sebagai masyarakat proto (pribumi) di Kota ini dilandasi nilai-
nilai belom bahadat penyang hinje simpei, dalam bahasa
keseharian kita kenal sebagai kebudayaan huma betang. Dalam
prinsip belom bahadat ala Manusia Dayak sudah terkandung
nilai-nilai  Pancasila, Bhineka Tunggal lka, egaliterian
(berpegang pada kesamaan hak) dan sikap-sikap pluralistik
sampai ke tingkat rumah tangga.

Proses itu bukan terjadi sehari atau dua hari, namun
melewati berbagai kondisi sosial politik yang berlangsung
ribuan tahun. Proses-proses itulah yang digambarkan oleh
buku ini.

Terima kasih dan selamat membaca.

Wabillahi  Taufik Wal Hidayah  Wassalamualaikum

Warahmatullahi Wabarakatuh. Salam Sejahtera. Sahey, Sahey,
Sahey.

Palangka Raya, Maret 2014
HM. Riban Satia, S.Sos, M.Si
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utu
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Bumi dan Manusia Palang mbicarakan Bangsa Dayak?

Pertanyaannya, mengapa han}’;’l lnr:le dihuni oleh banyak etnis?
h Palangka Raya sad ia (Manusia
}gal\l/fr(:g::nya bulf(;u ini memaparkan l1:roto ;:ﬁ;n:?::ri(k ke ora
e di ka Raya.
atau Pribumi) di Palangka <= Dayak
l;;ztg-r;l: tidak banyak etnis-etnis lain di luar Bangsa Daya

¢ ari
utiara dari ©
m .lau_l(]lau,

meng

ia yang
dalah sekelompok manusia y
ltaxhur, bukan untuk menentukan
olitis

2 Bangsa dalam pengertian ini a
S s tau

memiliki arti mulia, agung a

nationality atau pengertian bangsa secara p

yang menetap di tempat ini. Etnis-etnis di luar Bangsa Dayak
mulai berdatangan ketika kota Palangka Raya mulai
berkembang. Dengan menjadi Bangsa Proto, Manusia Dayak
mempengaruhi  kondisi sosial, budaya, politik dan
pemerintahan dalam pergerakan peradaban di Kota Palangka
Raya.

Penjelasan di atas seperti halnya membicarakan Kota
Yogyakarta yang pasti terintegrasi dengan ulasan masyarakat
adat Jawa, atau ketika membicarakan Kota Jakarta, tentu sudah
pasti membicarakan masyarakat adat Betawi, atau ketika
membicarakan Kota Padang, sudah pasti membicarakan
masyarakat adat Minang.

Dalam buku ini kami menggunakan istilah bangsa Dayak
dalam konsep the people untuk menyatakan orang-orang.
Istilah ini sudah populer dalam bahasa sub Dayak, misalnya
bansa Iban, bansa Mualang, atau oloh Ngaju. Bangsa Dayak
dalam konteks ini untuk merujuk kepada eksistensi bangsa
secara antropologis, bukan menunjukkan bangsa secara politis
atau nationality dalam wujud nation (negara).

Yang dimaksud dengan Manusia Dayak asli Borneo saat ini
tersebar di Asia Tenggara (Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam dan Filipina) dan Afrika (Madagaskar).

Buku ini menarasikan kisah bangsa Dayak di Kota
Palangka Raya yang memang belum banyak dibingkai dalam
sebuah literatur yang komplit. Jika membaca buku-buku
tulisan warga Eropa tentang manusia Dayak, pasti menemukan
kombinasi antara teory dan persepsi, karena mereka adalah
manusia di luar Dayak Penyusun adalah manusia berdarah
Dayak atau di dalam Dayak sehingga kami menyatukan teory,
persepsi dan emosi.
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Barangkali bangsa Dayak di Kota Palangka Raya layak
diberikan nobel Bhineka Tunggal lka jika ada nobel untuk
prestasi sejenis. Karena pluralistik (agama) dibawa sampai ke
tingkat keluarga. Pluralistik dalam konteks Dayak bukanlah
mencampur-adukan aqidah menjadi sebuah kesatuan, namun
masing-masing saling menghargai, mengerti dan
mengapresiasi perbedaan. Oleh karena solidaritas yang tinggi
ini populer istilah budaya Huma Betang.

Hal-hal penting itulah yang dipaparkan oleh buku ini.

Muatan buku ini bersumber dari informasi yang
berserakan di berbagai media, baik buku cetak, buku
elektronik, majalah cetak, majalah elektronik, terbitan website,
hasil pengamatan, hasil interaksi dengan anak-anak sukuy,
catatan para penjelajah Eropa yang datang ke Borneo, maupun
keterangan dari sejumlah narasumber yang mengetahui
permasalahan yang dibahas.

Tujuan diterbitkannya buku ini untuk menarasikan
manusia dan bumi Kota Palangka Raya kepada penghuni Kota
Palangka Raya, pengunjung Kota Palangka Raya, pihak-pihak
yang berkepentingan dengan Kota Palangka Raya, pemerhati
Borneo dan bangsa Melayu Polinesia, dan siapapun yang

memerlukan informasi tentang bangsa-bangsa di Borneo, di
Nusantara dan di Dunia.

Semoga buku ini bermanfaat.

Palangka Raya, Oktober 2014
Penyusun
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Bagian Pertama
NARASI LAHIRNYA KOTA PALANGKA RAYA

Palangka Raya terlahir karena terbentuknya Provinsi
Kalimantan Tengah. Terbentuknya Provinsi ini terjadi dalam
proses yang panjang. Bukan saja pada waktu berjuang secara
politis untuk membentuk provinsi yang mandiri dan berotonomi,
namun memiliki keterkaitan dalam rentang berabad-abad dengan
sejumlah kisah di bumi Borneo serta berkaitan langsung dengan
kondisi sosial-politik di muara, yang pada umumnya mengacu ke
kawasan Kalimantan Selatan. Karena sebelum tahun 1957,
kawasan Kalimantan Tengah dan Kalimantan Selatan adalah satu-
kesatuan wilayah. Baik secara politis, karena merupakan eks
empat kerajaan, maupun secara biologis karena sebagian besar
penduduknya berasal dari leluhur yang sama.

Dengan demikian, secara historis penduduk di Kalimantan
Tengah dan Kalimantan Selatan adalah bangsa yang sama (satu
leluhur). Namun karena dampak sosial politik di masa silam,
Kalimantan Tengah menjadi kawasan pribumi (proto) yang
disebut Dayak dan Kalimantan Selatan’ menjadi kawasan pribumi
(proto) yang selanjutnya disebut Banjar.

a. Era Kerajaan

Di Kalimantan Tengah terdapat sebuah kerajaan, yaitu
Kutawaringin. Keraton kerajaan ini bernama Istana Kuning dan
berada di Kota Pangkalan Bun. Kotawaringin berbatasan langsung
dengan Tanjungpura dan kerajaan kecil yang merupakan bawahan
Kerajaan Banjar.’

Halaman| 1
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Serangan Majapahit dibagi dalam dua periode. Pertama pada
tahun. 1358 Masehi yang dipimpin oleh Laksamana Nala dan
Panglima ~ Andriangau. Perang pertama ini tidak saja
menghancurkan simbol-simbol kekuasaan Nansarunai, seperti
membunuh pemimpin tertinggi Nansarunai, menghancurkan balai
adat beserta peralatannya, namun juga membumihanguskan
pemukiman penduduk.

Termotivasi ingin mengembalikan kekuasaan Nansarunai,
sejumlah pemuda Nansarunai hijrah ke Madagaskar yang disebut
Ujung Tane atau Tane Punei Lului. Mereka menggunakan Kapal
Lay.ar yang disebut Weta. Setiap Weta berisi 500 pemuda,’
sehingga para pemuda yang hijrah saat itu diperkirakan 2.500
orang. Dengan menyamar sebagai pedagang untuk mengelabui
ten’fara Majapahit yang banyak di Tanjung Negara, mereka keluar
dari Sungai Barito dan berlayar ke Tane Gurun atau Pulau Bali
dengan membawa barang dagangan.® Setelah menjual barang-
barang di Pulau Bali, mereka berlayar ke Madagaskar melalui
Tahi Isak Jumareh atau Samudera Hindia. Di sana para pemuda
ini berlatih keprajuritan.

Setelah berlatih cukup lama di Madagaskar, pada pemuda
Nansarunai kembali yang disertai oleh para pemuda Madagaskar.
Para pemuda Madagaskar datang membantu perjuangan
Nansarunai. Sehingga pada tahun 1362 Masehi atau sekitar 4
tahun setelah dihancurkan, para pemuda Nansarunai menyerang
prajurit Majapahit di Tanjung Negara untuk merebut kembali
perangkat adat yang telah dirampas.

Mereka berhasil mengalahkan kekuatan Majapahit dan
termasuk membunuh Laksamana Nala. Meskipun demikian,
peperangan ini mengorbankan para prajurit dari kedua belah
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dan Arab.'"* Sehingga Teluk Serunai bisa dikatakan seperti
Bandar Internasional di masa itu.

Berpijak kepada narasi yang dikemukakan oleh Widen,'®
kemahiran maritim warga Nansarunai ini kembali dilakukan pada
tahun 1363. Saat selesai panen pada tahun itu, kepulangan para
pemuda Madagaskar seusai berperang dengan prajurit Majapahit
tidak saja diikuti oleh pemuda-pemudi dari Nansarunai, namun
juga diikuti oleh prajurit Majapahit yang tidak ingin kembali ke
Jawa. Kedatangan para pemuda-pemudi Nansarunai ini besar
kemungkinannya mempengaruhi kebudayaan Merina di sana,
sehingga pada 1540 berdiri kerajaan Merina. Dari kerajaan ini
lahir kota Antananarivo yang menjadi Ibukota Republik
Madagaskar hari ini.

Mengapa hal itu masuk akal? Saat itu dalam batin orang-
orang Maanyan selalu ingin menegakkan kemashuran Nansarunai.
Kemungkinannya adalah, warga Maanyan di Kalimantan tidak
berhasil mendirikan Nansarunai baru, namun pemuda-pemudi
yang hijrah ini berhasil mengeksiskannya melalui Kerajaan
Merina.

Meskipun  sejumlah literature, misalnya mediawiki
mengatakan bahwa Mpu Jatmika menakhlukan warga Maanyan
secara damai,'® namun pasukan Laksamana Nala, sebagai
pendahulunya telah menghabiskan simbol-simbol kerajaan
Nansarunai, menghancurkan sebagian dinasti Raden Anyan dan
menyebabkan sejumlah warga Nansarunai mengungsi ke kawasan
baru yang dipimpin oleh Uria Pitu (Tujuh Bangsawan bergelar
Uria/Aria). Sehingga dalam tradisi Dayak Maanyan ada ratap
tangis tentang Nansarunai Usak Jawa atau Nansarunai yang

diserang oleh Majapahit untuk mengenang kejayaan mereka di
kawasan itu.
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Maanyan yang disebut Wadian.

Di bawah kekuasaanny?, Empu Jatimee )
Kerajaan di bekas kerajaan Nansarunal, yaitu Kuripan, yang

warganya kebanyakan penduduk asli (Naﬂsaru{lai? dan.Dlpa- yi?g
warganya dari gabungan penduduk asli dan prajurit Maj.apahlt,
g dikenal sebagai Lambung

Empu Jatmika memiliki anak yan et _
kan kepemimpinan Dipa

Mangkurat,“’ Dialah yang melanjut.
setelah Empu Jatmika meletakkan jabatan: Namun sebelum

menjabat, Lambung Mangkurat tinggal sebagai orang Maanyan di

kawasan Tabalong. .

Dengan menyatunya puterd Empu Jatmika, yaitu Lembuy
Mangkurat (Lambung Mangkurat) bersama dengan warga Dayak
Maanyan, menandakan adanya kemungkinan pemenuhan hukum
adat perdamaian kala itu antara kubu Empu Jatmika dengan para
Dato dan Uria di wilayah Nansarunai. Perihal ini masih bersifat
kemungkinan, karena setelah Nansarunai hancur kubu Empu
Jatmika dengan warga Dayak Maanyan bersatu dan membangun
kerajaan berikutnya. Mengapa hal ini masuk akal, karena bagi
orang Dayak, perdamaian lebih penting daripada perang. Dimana

u Jatmika mendirikan dua

Ha}l_anrl‘anrl 6
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konsep berdamai ;
Gitur oloh hUkumh:(;r;Elr ada dalam semua sub suku Dayak yang
' sebab itu, kerajaan ini tidak
nensieanan o s, il i sk ol e
bica dikatakan b aslil tidak memiliki musuh. Dengan kondisi ini,
dan hukum adat wa Nansarunai adalah simbol peradaban adat
Hambai Pahari ((t),rang Dayak di Borneo. Dengan demikian
Jatmika dan Oran I\:ramgkat saudara) antara kelompok Mpu
Kuripan dan Do o bukanlah sesuatu yang mustahil.
duanya berdiri -1pa melanjutkan Nansarunai, dimana kedua-
awal ram di atas kawasan adat Dayak Maanyan. Pada
Knzac]li)lpa ada{ah bagian dari Kuripan.? '
dan Zgim?aj;lliDDlpa dan Kuripan kala itu adalah Hindu Syiwa
(Lingua Franc C:iyak Maanyan. Sedangkan bahasa pengantar
Kerajaan Di c;) zil al:ah bahasa Melayu dan Maanyan Kuno.?!
setempat dislz)utll,);mpm oleh Empu Jatmika, yang dalam bahasa
Kuripan, yan mpu. Sedal?gkan Kuripan dipimpin oleh Ratu
Mal’lgku;'at o ngenu.rut Hikayat Banjar adalah Lambung
yang ma);orita ungkin karena menjadi Ratu Negara Kuripan
Mangkurat dikS \l?varga Dayak Maanyan inilah Lambung
merupakan Sala;nzeo dengan nama Dambung Mangkurat dan
Pangunraun Jatuh.> rang dari tiga pemimpin masyarakat adat
Penl:gll:r?utjzll-;?:lldl:a sm-e ndirikan Candi Laras untuk pemujaan bagi
gugur dalam pert yiwa dan penyimpan abu jenazah prajurit yang
E pertempuran pada tahun 1362 Masehi.?* Di Kuripan
mpu Jatmika mendirikan Candi Agung yang letakn
berdekatan dengan lokasi pembakaran mayat prajuritg h aknya
pada perang tahun 1358 saat melawan kekuatan Ragen gAiL}l'izr
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lah simbol kemen

Mutiara Isen Mulang:
angan Majapahit atas

Sehingga Candi Agung ada

Nansarunai.2 . i
Pemerintahan Empu Jatmika berakhl; tal;ung13izla‘1:gizizl-

: ks, yaits LA ;
Pengganti Empu Ja y . Laras ke Candi

memindahkan pusat pemerintahan dari Candi LA~ i
Agung, Amuntai. Sebelum menjadi pemangky raja di Negara
Dipa, Lambung Mangkurat mengembara (dalam bahasa Maanyan
disebut Balampah) di Tabalong. Di sand dia mendapatkan Putri
Junjung Buih yang dijadikan sebagai saudard angkat dan kepala
Negara Dipa.”

Putri Junjung Buih yang menjadi 8

Mangkurat lagi-lagi mengindikasikan ya 4
diadakan upacara adat semacam Manetes Hinting Bunu’ dan

Hambai Pahari®® pasca hancurnya Nansarunai antara Jatmika dan
Tetua (tokoh) Nansarunai. Karena mengikat sebuah hubungan
yang retak dengan saling mengikat sebagai saudara adalah hal
yang biasa dalam perjanjian damai dalam hukum adat Dayak. *

Dalam Hikayat Banjar (naskah-naskah kesusteraan kerajaan
Banjarmasin) masyarakat pribumi (Maanyan) Senang dengan
adanya pembentukan Negara Dipa. Karena Dipa menyatakan diri
sebagai kerajaan pribumi ketika berhadapan dengan pihak luar,
misalnya terhadap penguasa Majapahit di Pulau Jawa.

Lambung Mangkurat juga dikenal dengan Ratu Kuripan,
yang bisa dimaknai sebagai sebagai Petinggi di Kerajaan Kuripan.
Sehingga Puteri Lambung Mangkurat yang bernama Putri
Mandusari (yang menikah dengan Putera Bungsu Putri Junjung
Buih dan meneruskan tahta kerajaan Dipa) juga dikenal sebagai
Putri Kuripan. Sehingga naiknya Lambung Mangkurat
kemungkinan sebagai simbol penyatuan Kerajaan Kuripan dan

Dipa.

audara angkat Lambung
adanya kemungkinan

Hal

Muti :
utiara Isen Mulang; Memahami Bumi dan Manusia Palangka Raya

Zaman Ma
kerajaan Dipa Se’:gk;rat memegang pemerintahan, ~wilayah
o hentans d ma in kokoh. Sehingga wilayah kerajaan itu
Tanjung Pu{i’ingar)iar:r a‘:)lur{)g Silat (Tanjung Selatan) hingga ke
Kayong.* g berbatasan dengan Tanjungpura di Tanah
Mangku ‘o
Pemerintaghalzazlenrglzl(:lm2g1dll pemangku Negara atau kepala
elar patih. S ;
Lambung M P ama seperti Empu Jatmi
boleh minjazli]%?rat merasa bukan keturunan raja, selll)inggaa tiill;allc’
Raja Dipa adala}Jla di Negara Dipa. Pada zaman Empu Jatmika
sedangkan di zam ::b;jah patung yang didatangkan dari Cina 3
adalah Putri Juniun amb‘_mg Mangkurat, kepala Negara Di;:’a
Ciptasari alias PutJ' g Buih yang bergelar Raden Galuh™
niadi Rt D.erl ll?:atna Janggala Kediri. Junjung Buih boleh
1pa Ka .
Raden Anyan.® rena keturunan Raja Nansarunai, yaitu
Dalam versi
odalah Ngab:;?l}ﬁg::??’lrﬁn}? lain ayah Putri Junjung Buih
o . Istilah ini k i
istilah Ngab emungkinan berasal i
Pemerintaghar:3 ’mfsmf rll(lempakan adalah gelar kebesaran da;i:rz
ini merupakan geerrJ?a;ttDayak' Menurut Marwati (2008) istilah
atan seperti haln
atau pemb 35 T ya temenggung, d
Buih I;agailil::. Disamping itu, menurut Bayerjgg;ut%i JS]T zzg
sama de ian Kameloh Putak Bulau Janjulen Karangan 6
di Jawa soiak igarffl Dipa sudah berhubungan dengan Ker.a'aan
hubungan aJn , erajaan Nansarunai. Untuk mengharmoniikan
Jntuk menjadir:ugrlnpiapd?gjn Majapahit, lelaki yang dicarikan
. . utri Junjung Buih
Maiapah jung Buih adalah pan :
o JN]la alrt b;@ama Raden Putra. Demi memulusk:n g:fi’; (lllan
, Negara Dipa mempersembahkan 10 buah intan.'*’ petjoconan

‘Halaman| 9,




-:

o X0r'/ A

Bumi dan Manusia palangka Raya

dan Raden P
a dipegang oleh Raden

Mutiara Isen Mulang: Memahami
utra menikah,

Setelah Putri Junjung B;ih -
tertinggi atau raja di egara U1

D et 1nfgrintah Raden Putra bergelar Pangeran Suryanata

1,38 Zaman Pangeran Sury , Dipa me.lugs sampai

. ; Kotawaringin, Paser,

Suryanata dan Putri

ke Kerajaan Kutai,
anak, yaitu

Berau dan Karasikan.” Pernikahan pangeran

Junjung Buih melahirkan tiga
Suryawangsa, Suryaganggawangsa dan Ana Dewan.gsa. Putra
Aria Dewangsé menikah dengan

bungsu mereka atau Pangeran
ngkurat bernam

Putri Lambung Ma
Kuripan) dan menjadi Raja Dipa pada t
Penguasa Negara Dipa selanjutnya adalah ke'turunan Aria
Dewangsa dan putri Huripan. Negara Dipa berakhlr. pada tahun
gan, anak darl Putri Kabu

1495, dizaman Maharaja Sari Kaburun anax.
Waringin/Putri Kalungsu). Untuk menghindari bencana, dia

memindahkan ibukota kerajaan Dipa dari Candi Agung (Amuntai)

ke arah hilir.
Di tempat baru ini

Penamaan kerajaan (erse
dimana ibu kotanya bera
Sehingga nama sungai Ba

Negara.
Daha eksis tahun 1478 sampai denga
menjadi wilayah Kerajaan Bandarmasih.
Daha adalah anak Putri Kalungsu yang bernama R
Sungsang. Raja ini bergelar Maharaja Sari Kaburungan.®®
Pengaruh Islam masuk di Negara Daha semasa pemerintahan
Raden Sekar Sungsang, ketika puteranya, yaitu Raden Panji Sekar
menikahi putri Sunan Giri." Dengan demikian, meskipun pada itu

a Putri Mandusari (Putri
ahun 1447 Masehi.

kerajaan Negara Daha.
dengan nama baru
an Negara Daha.
i menjadi sungai

Dipa menjadi
but disesuaikan
da, yaitu Keraja
han pun bergant

n 1526 dan selanjutnya
Raja pertama kerajaan
aden Sakar

Mutiara I :
sen Mulang: Memahami Bumi dan Manusia Palangka Raya

kebudayaan kerajaan didominasi a
ama
seterrsliil;i :han]\z::] :tld'ah mt{lai ada kebudiyaan ISCII::].QKGbudayaan
olch Roden Sukaze:n iarl Kaburungan mangkat, Daha dipimpin
Sukarama. Setelah Suk » yang sclanjutnya bergelar Maharaja
yang bergelar Maharaj arama, Daha dipimpin oleh Raden Paksa
- dalah Raden Pania Ja Mangkubumi. Raja terakhir Negara Dahe;
Pada masa Jk:geya'ng l?ergelar Pangeran Temenggung.
mengalami konﬂikl_) mI_llr:lpmia:Z l;angeran Temenggung, Daha
mewasiatkan arena  Maharaja S
bukan Pangefailng?:; Samudera (cucunya) Seba;ai pel::gagr:rr::?
Temenggung sangat in ?nggung -(anaknya). Padahal Pangeran,
(Pangeran Temenggu gin menjadi raja. Takut dengan pamannya
bersembunyi. Persegmgi)r;yl;::%za:l Skarcrlludera melarikan diri dan
Oloh Neaiu). di erkadang di Sarapat
(kawasai JO)l,ol:il NBal'a ndeal} (ka'wasan Oloh Ngajup), Ci(f?/lvj:li?
terkadang di Band; gaju), di Kuin (kawasan Oloh Ngaju) dan
Bagaimana h;?r't(kawésal.] imigran dari Sumatera).

Hikayat Bandjar (R1 X ;erjadl’ berikut paparan Mahin “Menurut
dari "Keputusan ?; -968: 376-80), bibit konflik itu bermula
menyatakan bahwa ta/’; ! Sabu” Maharaja  Sukarama  yan
satu_dari _ ketiga an:kt:;a{(e;:z:an diwariskan bukan ke salai
Bagalun ' geran Mangkubumi,
Paigerai, Sa‘:::defanjeran Tumanggung, tetapi ke PZZfZ;Z
masih berumur tja. dapun Pangeran Samudera pada waktu itu
ibunya Puiri Gahg: tahui.'z dan berstatus yatim-piatu karena
meninggal dunin kl .‘kpu'trl bungsu dari Maharaja Sukarama
ot o etlz f’ ia baru pisah susu dan ayahnya Raa’ef;
vontroversial yitsu tidak lama kemudian. Tentu saja keputusan
kecemburuan b u  mendapat  sanggahan,  menimbulk.

ahkan kemarahan dari ketiga pamannya, terutanzz
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Tim Produksi

(1) Damianus Siyok

Putera Dayak, entrepreneur dan aktivis
akar rumput. Pernah berkarya di Institut
Dayakologi Pontianak (Majalah Kalimantan
Review), pernah menjadi Freelancer Majalah
Mingguan Hidup dan Duta, pernah aktif
sebagai aktivis Aliansi Masyarakat Adat
Kalimantan Barat.

Tahun 2004 berkarya di Pemberdayaan
Otonomi Rakyat (POR) Pancur Kasih, di
divisi pengembangan media. Bersama POR (dan aktivis Segerak
Pancur Kasih) terlibat mendirikan Radio Suara Masyarakat Adat
(RAMA) 107,9 FM Pontianak dan menjadi koordinator sampai
tahun 2006. RAMA mengangkat isu masyarakat adat Dayak,
pendidikan pluralisme dan rekonsiliasi antar etnis.

Bersama POR juga terlibat menginisiasi pendirian stasiun
televisi berbasis isu Dayak. Hasilnya pada tahun 2006 berdiri
RUAI TV di Pontianak.

Bahasa Borneo yang bisa dituturkan: Rumpun Ibanic,
Rumpun Bahasa Sekadau (mirip bahasa Tomun dan Tamuan di
Kalteng), Rumpun Ngaju dan Melayu Pontianak. Bahasa Borneo
yang dimengerti (belum bisa menuturkan aktif) adalah Bahasa
Dayak Kanayatn dan Bahasa Banjar.

Buku yang sudah diterbitkan bersama PT. Sinar Bagawan
Khatulistiwa: SAKURA PAGI untuk Keluarga Credit Union (2013)
dan DISCOVERY MANUSIA DAYAK, Dari Peradaban Leluhur,
Menuju Pertemuan Tumbang Anoi 1894 dan Kisah Manusia
Dayak Masa Kini (2014)
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(2) Tiwi Etika

pengajar dan ketua

pilsafat  Dayak di  Sekglyy, ]u,;;:]saﬁ
pgama  Hindu  Neger; Tampuggl
benyang (STAHN-TP) Palangk, Rayang
puteri Dayak, lahir g; Desy Pari;l
Lahung Kecamatap Montallagt

gabupaten Barito Utara Pada tap,,
ahun

e : 3
Ngan Pendidikan stratg tiga.

: Ngah Pendia:
Hindu Kaharingan (PGA-Hi Parenta :‘;Edlll{{an Guru Agama
Ngka Ra

tahun 1990-1993. Kemudiap melanjutk '
Ji Institute Hindu Dharmg Negeri [lHDiii!n S
menyelesaikan S3 di University of )Denpasar
dan mendapat gelar Ph.p,
Disamping sebagaj Pengajar, j
diantaranya:  sebagai Kketyg II' Majelis B
Kaharingan Pusat Palangka Raya, wak o
pharma Indonesia Provins;j Kalten
pharma Indonesia Provins; Kalteng,
Aktif menulis kary

Ya, angkatan

uga aktif (j organisasi,

. ar-Agama Hindu
il ketua g Persatuan Hindu
8 sekretaris Wanita Hindu

a ilmiah lentang Hindy

= Kahari
dimuat di jurnal kampus, dj SR

al kampus STAHN-TP
Internasional  berbahasa

antaranya jurn
palangka Raya, [HDN maupun  jurna|

]n(_‘_{ﬂl'is.
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(3) Anthony Nyahu

Putera Dayak, lahir di Katingan, tahun
1975. Pendidikan S-1 Bahasa Inggris
Universitas Palangka Raya.

Adalah staf subbidang pengembangan
pada Balai Bahasa Provinsi Kalteng (2005--
2008), koordinator subbidang Pengembangan
(2008—2012), koordinator subbidang
pengkajian dan penelitian (2006). Aktif di
kegiatan ilmiah kebahasaan, internal dan eksternal Balai Bahasa
Provinsi Kalteng. Mengetuai tim penelitian dialektologi
(pemetaan dan kekerabatan bahasa-bahasa di Kalimantan
Tengah, 2006--2013) dan tim inventarisasi kosa kata bahasa-
bahasa daerah di Kalimantan Tengah sejak (2008—sekarang).
Penulis naskah siaran bahasa Dayak Ngaju di RRI Palangka Raya
(2005-2006; 2010--sekarang) dan penulis artikel tentang sosial
budaya, persoalan bahasa dan sastra serta masyarakat adat di
media massa local, diantaranya: Rekonstruksi Positivisme Budaya
Dayak dan Bahasa Dayak Ngaju di Tengah Masyarakat
Anekabahasa, Refleksi Pergeseran Situasi Kebahasaan  di
Katingan: Antara Pergeseran dan Prakondisi Kepunahan Bahasa,
Sastra Lisan Dayak Ngaju: Dalam Dekadensi dan Degradasi,
‘Kemerdekaan’ Orang Dayak (Ngaju) dan Pencarian Identitas
Budaya yang Hilang, Kongres Bahasa Dayak Ngaju: Sebuah
Kebutuhan yang Urgensial, Penegakkan Entitas dan Eksistensi
Kedaulatan ~ Masyarakat Adat di ~ Kalimantan  Tengah,
Pembelajaran Bahasa Daerah Dalam Kerangka Pemahaman
Lintas Budaya Masyarakat Multikultural: Strategi  Preventif
Terhadap Kondisi Disharmoni dan Manajemen Pascakonflik di
Kalimantan Tengah, Urgensi Kongres Bahasa Dayak Ngaju:
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M 1IcIIB lSel! Muallg Mell]aha“li

Bumj ¢ .
perlukah?, Kecerdasan |, " Manusia Palangka Ray

i Guistif
+ Bahasa I . qu k
Ngkcz:ang SEbagaizz(T kMaju atay K, mNgaju, Bahasa Dayak
e da uly? <a:
S ada jurna] kEbahasaan tlliz:aalz pehyunting Se:ia nfe]akl 2008-—
iterbi ' *eSaStrag ' enulis artikel
diterbitkan N, dan .
ya[;tgeng E(;L?l.PUSat Bahasa melalﬁfggajf‘ran Suar Betang
Ké:NW Ty bl;. asnyah, ah:lal Bahasa Provins;
V}L‘—K_gg% 0.Ccom blow:
g:
(4) YanKris
Putera  Dayak, penggjpy. . K
ota

palangka Raya. Aktif dj berbagai
kepemudaan, misalny, Pernah
Ketua  Gerakan Mahasisyq

ndonesia (GMKI) Cabang Palangi
pernah terlibat aktif sebagaj Sge
Badan Pengurus Koperag; Persek

gerakan
Sebagaj
Kristep
a Raya,
kretaris

* menjadi Jurnalis di Daygq Postuman Dayak (KPD), pernah

pernah menjadi penyiar g; Ra’di’o p;da tahun 2011-2012
palangka Raya. Uara Sangkakala Fm

, D - .
Indonesia  (KNPI) = Proyipg; ) Komite Nasional Pemuda

) Kalj
Gekretaris DPD Gerakan Angk Mantan Tengah, Wakil

. atan Muda Kri .
[GAMK[] Provinsi Kalimantap Tengsh }é\r/:l::n Slnl((ionema
4 ekretaris

urus The Dayak Unjteq D
: : : an terlibat da)
preng . ki Discovery gy L am proses
produksi Buku Discove Y Manusia Dayak: Da Peradaban

Leluhur, Menuju Pertemuan Ty
, mban i .
Manusia Dayak Masa Kinj (2013). 8 Anoi 1894 dan Kisah
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Yaitu kumpulan narasi yang mengisahkan
peradaban dan kebangkitan kaum Bangsa
(the people) Dayak di Kalimantan Tengah,
yang melahirkan sebuah tempat bermakna
“bahtera mulia nan luhur yang maha besar”
bagi manusia bahadat, dan disebut Palangka
Raya dalam bahasa Dayak Kuno.

Termasuk sekumpulan alasan yang
meluruskan tafsir-tafsir keliru tentang
“Bangsa Dayak".




